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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen dengan desain penelitian post test only control 

group design Penelitian dilakukan di lab farmasi unand, pada bulan Juni sampai dengan agustus 2018. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan simple random sampling (acak sederhana), Jumlah sampel 

sebanyak 28 ekor dibagi menjadi 4 kelompok, kelompok 1 sebagai kontrol penelitian, kelompok 2 diberikan 

perlakuan 1 batang rokok, kelompok 3 diberikan perlakuan 2 batang rokok dan kelompok 4 diberikan 

perlakuan 3 batang rokok. Pemeriksaan kadar zink dan kadar kortisol dilakukan di Laboratorium Biomedik 

Universitas Andalas Padang dengan metode ELISA. Tidak terdapat perbedaan bermakna antara paparan 

rokok dengan kadar zink (p= 0.32) maka, (p > 0,05). Dan tidak terdapat perbedaan paparan asap rokok 

dengan rerata kadar kortisol (p = 0,146) maka, ( p > 0,05).  

 

Kata Kunci: asap rokok, zink, kortisol 

 

Abstract 

 

This research is an experimental study with post-test only control group design research. The study 

was conducted in the Unand pharmaceutical lab, from June to August 2018. Sampling was done by simple 

random sampling, the number of samples was 28 divided into 4 groups , group 1 as the control of the study, 

group 2 was given treatment of 1 cigarette, group 3 was given treatment of 2 cigarettes and group 4 was 

given treatment of 3 cigarettes. Examination of zinc levels and cortisol levels was carried out in the 

Biomedical Laboratory of Andalas University, Padang using the ELISA method. There was no significant 

difference between exposure to cigarettes and zinc levels (p = 0.32) then, (p> 0.05). And there was no 

difference in exposure to cigarette smoke with a mean cortisol level (p = 0.146) then, (p> 0.05). 
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I. PENDAHULUAN 
Asap rokok mengandung lebih dari 4.000 

bahan kimia berbeda yang dilepaskan ke 

dalam udara sebagai partikel dan gas. Fase 

partikulat asap rokok termasuk nikotin, "tar" 

(itu sendiri terdiri dari banyak bahan kimia), 

benzena dan benzo. Fase gas termasuk karbon 

monoksida, amonia, dimethyl nitrosamine, 

formal dehida, hidrogen sianida dan akrolein. 

Berdasarkan banyaknya zat toksik dan 

karsinogen dalam rokok menjadi 

kekhawatiran terbesar yang dihadapi dunia 

kesehatan karena dapat menyebabkan hampir 

6 juta orang meninggal dalam setahun. Lebih 

dari 5 juta orang meninggal karena menghisap 

langsung rokok, sedangkan 600 ribu orang 

lebih meninggal karena terpapar asap rokok 

(WHO, 2007). 

Data yang di peroleh The ASEAN Tobacco 

Control Report (2012) menemukan bahwa 

perokok wanita di Indonesia sebanyak 4,2% 

angka ini cukup tinggi jika di bandingkan 

dengan negara tetangga seperti Brunai 

(2,94%), Malaysia (1%), Kamboja (3,5%), 

Thailand (2,6%) dan Vietnam (1,4%). 

Sedangkan angka wanita merokok tertinggi di 

temukan pada negara Laos (16%), Philipine 

(9%), Myanmar (7,8%) dan Singapura 

memiliki jumlah yang sama dengan Indonesia 

dimana prevalensi wanita merokok mencapai 

4,2%. Kin (2009), pada penelitian Smoking 

Among Girls And Young Women In Asean 

Countries: A Regional Summary menemukan 

bahwa Indonesia menempati posisi ke dua 

dengan 20% kejadian, setelah Philipine 

dengan 38% kejadian, diikuti Malaysia (19%), 

Thailand (13%), Vietnam (4%) dan Kamboja 
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(2%). Data tersebut juga menunjukkan 

keadaan wanita dalam masa kehamilan. 

Survey yang dilakukan oleh lembaga 

SEATCA (Shoutheast asia tobacco control 

alliance) (2008) menemukan pada tahun 2001 

Sumatera Barat menjadi provinsi dengan 

prevalensi wanita perokok paling tinggi 

dibandingkan dengan provinsi lain di Pulau 

Sumatera dengan 2,50% kejadian, kemudian 

Bengkulu (2,10%), Sumatera Utara dan 

Selatan (1,70%), Lampung (1,60%), Jambi 

(1,50%), Bangka Belitung (1,30%) dan Aceh 

(0%). Pada penelitian ini juga menemukan 

angka tersebut masih akan terus bertambah 

hingga 10 tahun mendatang. 

Rokok merupakan salah satu penyumbang 

terbesar meningkatnya kadar radikal bebas di 

dalam tubuh, gas Karbon monoksida (CO) 

dan Timbal (Pb) merupakan partikel radikal 

yang dapat merusak sel hingga kejadian 

mutasi (CDC, 2010). Radikal bebas didalam 

tubuh dapat di tekan dengan 

menyeimbangkan kadar radikal bebas dengan 

anti oksidan (Zink, Selenium, Vit (C, E, A), 

Asam Phenolat, Purin dan SOD) (Shebis et al, 

2013). Peningkatan radikal bebas secara 

langsung dapat mengakibatkan terjadinya 

disfungsi sel dalam mengatur fisiologis tubuh 

seperti disharmonisasi hormonal (umpan balik 

Gonadotropin hormon), peningkatan stress 

(Kortisol dan kotekolamin), gangguan 

kehamilan (Plasenta dan fetus) dan infertilitas 

(Sarma et al, 2010). Akumulasi zat rokok di 

dalam tubuh dapat mengakibatkan penurunan 

kadar antioksidan (terutama mineral mikro 

seperti zink dan selenium) dan meningkatnya 

respons stress yang ditandai dengan 

meningkatnya kadar kortisol didalam plasma 

darah (Steptoe dan Ussher, 2006).  

Penelitian yang dilakukan oleh Chaffe dan 

King (2012) menemukan bahwa kekurangan 

zink pada masa kehamilan dapat 

mengakibatkan keguguran, kelainan 

kongenital (terutama pada organ fisik), BBLR, 

kelahiran post-term, dan kelainan 

pertumbuhan dalam rahim. Kelainan 

autoimun dan angka harapan hidup yang 

rendah bagi fetus juga merupakan hasil dari 

kekurang zink pada masa kehamilan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Afridi et al 

(2011) menemukan bahwa kekurangan zink 

dapat mengakibatkan kerusakan sistemik dan 

meningkatkan kejadian hipertensi. Lebih 

lanjut, ditemukan pula bahwa rokok dan 

alkohol menjadi faktor pencetus terjadinya 

penurunan zink (Zn) dalam darah, hal ini 

dikarenakan zat toksik seperti Nikel (Ni), 

Cadmium (Cd) dan Timbal (Pb) menghambat 

absorbsi zink oleh sel yang dapat berakibat 

pada efek penuan dan kematian sel yang 

semakin cepat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ajose et al 

(2008) menemukan bahwa rokok merupakan 

sumber Cadmium paling tinggi. Lebih lanjut, 

penelitian ini membandingkan antara kadar 

cadmium dan zink pada perokok dan non 

perokok serta korelasinya terhadap prevalensi 

kanker prostat, dimana kadar Cadmium pada 

perokok lebih tinggi (p<0,05) dari pada 

kelompok nonperokok, sedangkan kadar zink 

perokok lebih rendah (p<0,01) dari kadar non 

perokok, hal ini menunjukkan bahwa rokok 

menjadi faktor utama dalam terhambatnya 

penyerapan zink dan dapat dijadikan 

biomarker dalam kejadian kanker prostat. 

Gangguan lain yang disebabkan oleh 

prilaku merokok antara lain tingginya 

responstress tubuh, dilihat dari peningkatan 

kadar kortisol perokok (Steptoe dan Ussher, 

2006).  Penelitian yang dilakukan oleh Pluess 

et al (2010) menemukan bahwa ibu hamil 

dengan tingkat kecemasan yang tinggi 8 

diantaranya merokok ketika masa kehamilan, 

sedangkan 8 lainnya merokok dan meminum 

alkohol ketika masa kehamilan, dan dari studi 

66 orang wanita hamil juga di ketahui bahwa 

ibu hamil yang merokok memiliki nilai mean 

konsumsi rokok sebesar 10,29 batang rokok 

per hari, dari hasil penelitian ini ditemukan 

bahwa terdapat korelasi antara tingkat 

kecemasan dengan tingginya level kortisol 

akibat dari merokok. Penelitian yang 

dilakukan oleh Buss et al (2012) menemukan 

bahwa tekanan pada masa kehamilan dapat 

berakibat pada kenaikan kortisol. Semakin 

tingginya stressor yang diterima ibu 

(kekerasan, alkohol, rokok) dapat berakibat 

pada perubahan pada amigdala dan 

hipokampus janin yang dilahirkan. 

Penelitian yang dilakukan Paulo et al 

(2007) menemukan bahwa paparan rokok 

yang diberikan kepada tikus betina hamil 
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menemukan bahwa fetus yang dilahirkan 

mengalami penurunan berat badan yang 

signifikan. Pada proses menyusui, hasil 

penelitian ini juga menemukan bahwa 

penambahan masa tubuh janin yang terpapar 

asap rokok tidak mengalami penambahan jika 

di bandingkan dengan kelompok kontrol. 

Pada penelitian ini juga menemukan bahwa 

air susu yang di ekstraksi selama satu jam 

menunjukkan penurunan yang berarti pada 

kelompok yang di berikan paparan asap rokok 

di bandingkan dengan kelompok yang tidak di 

berikan paparan asap rokok. 

Penelitian yang dilakukan oleh Damasceno 

et al (2011) menggunakan tikus hamil yang 

mengalami diabetes dan diinduksi rokok 

menemukan bahwa terjadi kenaikan 

hyperglikemia pada hewan yang sehat 

diberikan asap rokok dan menurunkan embrio 

yang berkembang pada rahim tikus yang di 

berikan paparan asap rokok. Penelitian yang 

dilakukan Muller et al (2002) menemukan 

bahwa merokok pada masa kehamilan dapat 

berakibat pada perubahan fisiologi sirkulasi 

plasenta antara ibu dan janin, namun tidak 

berdampak pada sistem cardiovaskuler janin. 

Pada penelitian ini juga menemukan bahwa 

perubahan tekanan sistolik dan diastolik pada 

arteri uterin dikaitkan  dengan perubahan 

besar dosis nikotin yang diberikan pada ibu 

hamil. Berdasarkan masalah yang ditemukan 

dan belum banyaknya penelitian yang 

menghubungkan antara paparan asap rokok 

terhadap kadar zink dan kortisol hewan coba, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “pengaruh paparan 

asap rokok terhadap kadar zink dan kortisol 

pada tikus hamil rattus norvegicus. 

II. LANDASAN TEORI 
A. Rokok dan kandungan rokok 

Rokok merupakan salah satu zat 

adiktif yang bila digunakan dapat 

mengakibatkan bahaya kesehatan bagi 

individu dan masyarakat. Berdasarkan PP No. 

19 tahun 2003, diketahui bahwa rokok adalah 

hasil olahan tembakau dibungkus termasuk 

cerutu ataupun bentuk lainnya yang 

dihasilkan dari tanaman Nicotiana tabacum, 

Nicotiana rustica dan spesies lainnya atau 

sintesisnya yang mengandung nikotin dan tar 

dengan atau tanpa bahan tambahan. Rokok 

merupakan silinder dari kertas berukuran 

panjang antara 70 hingga 120 mm (bervariasi 

tergantung negara) dengan diameter sekitar 10 

mm yang berisi daun-daun tembakau yang 

telah dicacah. Rokok dibakar pada salah satu 

ujungnya dan dibiarkan membara agar 

asapnya dapat dihirup lewat mulut pada ujung 

lain (Surgeon General, 2014). 

Rokok mengandung lebih dari 4000 

senyawa kimia dimana 60 diantaranya bersifat 

karsinogenik. Sampai sekarang belum ada 

batas jumlah yang pasti dengan terpaparnya 

asap rokok untuk menimbulkan penyakit. 

Tetapi dari bukti yang ada, terpaparnya 

dengan asap rokok dalam waktu yang lama 

akan meningkatkan resiko yang fatal untuk 

kesehatan. Lebih dari 85% penderita kanker 

paru adalah perokok, berikut juga adanya 

hubungan dengan penderita kanker mulut, 

faring, laring, esofagus, pankreas, serviks, 

ginjal, ureter, kandung kemih dan kolon. 

Leukimia juga merupakan salah satu penyakit 

yang dapat timbul akibat asap rokok (CDC, 

2016). 

B. Paparan rokok terhadap kadar zink dan 

kortisol 

Zink merupakan kofaktor enzim yang 

berhubungan dalam biokimia protein dan 

asam nukleat. Ekspresi gen reseptor hormon 

IGF-1 dan growth hormon ditentukan oleh 

zink. Kekurangan zink pada janin 

mengakibatkan penurunan DNA dan RNA 

otak serta susunan protein. Tombol presinaps 

bergantung pada kecukupan zink untuk 

menyampaikan neurotransmiter menuju klep 

sinaps. Hal ini menunjukkan bahwa zink 

berperan penting dalam perkembangan lobus 

medial temporal, lobus frontal, dan cerebellar 

(Kumar et al, 2016). Janin pada ibu yang 

kekurangan zink menunjukkan penurunan 

gerakan janin dan variabilitas denyut jantung. 

Hal ini diperkirakan terjadi karena perubahan 

stabilitas sistem syaraf otonom. Sedangkan 

bayi dengan ibu yang kekurangan zink 

menunjukkan perubahan fungsi hippocampus 

yang dibuktikan dengan penurunan perilaku 

keinginan melihat (Rafalo et al, 2016). 

Sumber dari sebagian besar kortisol pada 

kehamilan adalah kelenjar adrenal dari janin, 

dimana 0,5 % berat badan janin pada 

kehamilan 20 minggu dan bertambah sampai 

20 kali berat adrenal orang dewasa, setelah 
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lahir kelenjar adrenal ini akan kembali normal. 

Berat kelenjar adrenal ibu tidak berubah 

sepanjang kehamilan. Pada kehamilan, jumlah 

konsentrasi serum kortisol total meningkat 

antara minggu ke 12 akhir kehamilan dengan 

peningkatan 3 sampai 5 kali dibanding waktu 

bukan hamil. Beberapa keterangan 

menyatakan bahwa kortisol penting dalam 

memulai suatu persalinan. Pada domba atau 

kambing dengan anencepalic ( tanpa produksi 

ACTH atau CRH) ternyata mempunyai waktu 

kehamilan lebih lama, disamping itu jumlah 

kortisol meningkat dalam darah, plasma dan 

cairan amnion untuk memulai suatu 

persalinan pada manusia. Pada wanita hamil 

terjadi peningkatan konsentrasi kortisol yang 

besar, tetapi sebagian besar diikat oleh 

globulin pengikat kortisol. Kecepatan sekresi 

kortisol oleh adrenal ibu tidak bertambah, 

malah mungkin menurun dibandingkan 

dengan keadaan tidak hamil, dan laju bersihan 

metabolik kortisol lebih rendah selama 

kehamilan. Pengeluaran kortisol pada 

kehamilan merupakan bagian dari 

hipotalamus-pituitari-adrenal aksis yang 

berperan penting dalam merespon berbagai 

bentuk stress. Komponen lain yang juga 

merupakan bagian aksis ini adalah 

corticotrophin releasing hormone ( CRH ) 

yang mengatur pengeluaran ACTH dari 

hipofise dan sebagai umpan balik dari sintesis 

dan pengeluaran kortisol (Sandman, 2006). 

III.METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah eksperimental 

dengan desain penelitian post test only control 

group design yaitu rancangan yang digunakan 

untuk mengukur pengaruh perlakuan pada 

kelompok eksperimen dengan cara 

membandingkan hasil perlakukan dengan 

kelompok kontrol diakhir masa perlakuan. 

Penelitian dilakukan di Animal House 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 

untuk pemeliharaan dan perlakukan hewan 

coba. Untuk pemeriksaan kadar hormon zink 

dan kortisol dilakukan pada Laboratorium 

Biomedik Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas Padang. Waktu penelitian 

dilaksanakan mulai bulan Juni sampai dengan 

agustus  2018. 

Populasi penelitian ini adalah tikus betina 

Wistar yang didapat dari unit pemeliharaan 

hewan percobaan Universitas Andalas. Tikus 

yang digunakan yang berumur 2-3 bulan 

dengan berat badan kira-kira 200 – 300 gram.  

Sampel pada penelitian merupakan bagian 

dari populasi tikus putih betina (Rattus 

novergicus). 

Adapun kriteria inklusi pada penelitian 

ini adalah: 

a. Tikus betina yang sehat 

reproduksinya 

b. Tikus yang sudah dikawinkan dan 

dipastikan bunting 

c. Berumur 2-3 bulan 

d. Memiliki berat 200-300 gram 

Kriteria eksklusi pada penelitian ini 

adalah: 

a. Tikus yang tidak mau makan 

b. Tikus yang abortus. 

Sampel diambil dari populasi dengan 

menggunakan teknik simple random sampling 

(acak sederhana) dengan cara pengundian 

(sugiyono, 2008). Pada setiap tikus yang 

memenuhi kriteria inklusi diberikan nomor 

secara urut (sampling frame), tikus yang 

nomornya terambil dalam undian adalah 

sampel yang dipilih.  Besar sampel dalam 

penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus 

Federer (Hidayat, 2011) yaitu : 

(t-1) (n-1)   15 

(4-1)(n-1)  15 

3  (n-1) 15 

3n- 3  15 

3n   15+3 

n = 18/3 

n = 6 

Keterangan : 

t = Jumlah kelompok perlakuan 

c. n = Jumlah sampel tiap kelompok. 

d. Jadi jumlah sampel keseluruhan 6 x 4 

= 24 ekor 

Untuk mengantisipasi kematian sampel 

selama perlakukan, maka dilebihkan 2 ekor 

pada masing-masing kelompok perlakukan, 

sehingga jumlah tikus sebanyak 32 ekor. 

Untuk kelompok kontrol dan jumlah 

kelompok  perlakuan  sama yakni 8 ekor tiap 

kandang.  sehingga jumlah total tikus selama 

penelitian sebanyak 32 ekor. 

Berdasarkan Sastroasmoro (2011) pada 

penelitian ini peneliti menggunakan uji 

hipotesis yang dilakukan secara analisis 

univariat dan analisis bivariat. 
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A. Analisis Univariat 

Tahap ini digunakan untuk deskripsi data 

yang pada umumnya bermakna tidak analitik 

seperti rerata yang meliputi variabel-variabel 

data yang diteliti antara lain : Paparan Asap 

Rokok, Zink dan Kortisol. 

B. Analisis Bivariat 

Dari hasil penelitian dilakukan uji 

normalitasnya dengan uji shapiro wilk. Jika 

didapatkan distribusi data yang normal, maka 

dilakukan uji beda menggunakan uji statistik 

parametrik One Way ANOVA dengan derajat 

kepercayaan 95% dan jika terdapat perbedaan 

yang bermakna maka dilanjutkan dengan uji 

statistik Multiple Comparisons  (Post Hoc 

Test)  jenis Bonferroni untuk melihat 

signifikan antar kelompok. 

Jika didapatkan distribusi data yang tidak 

normal, maka dilakukan uji statistik Kruskal 

Wallis dan untuk melihat perbedaan yang 

bermakna maka dilanjutkan dengan uji post 

hoc Mann Whitney. (Dahlan, 2011) 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian telah dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh paparan asap rokok 

terhadap kadar zink dan kortisol yang 

dilakukan terhadap 28 pada tikus hamil rattus 

norvegicus menggunakan desain penelitian 

post test only control group design  karena 

pengambilan data hanya satu kali yaitu setelah 

perlakuan. Perlakuan terdiri dari empat 

kelompok, setiap kelompok terdiri dari tujuh 

tikus, kelompok kontrol tidak diberikan 

paparan asap rokok, sedangkan pada 

perlakuan I,II, dan, III diberikan paparan asap 

rokok sejumlah 1 batang, 2 batang dan 3 

batang. Penelitian dilaksanakan di Lab 

Farmasi Universitas Andalas untuk 

pemeliharaan dan perlakukan hewan coba 

sedangkan pemeriksaan kadar zink dan 

kortisol dilaksanakan di Laboratorium  

Biomedik Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas Padang.  

A. Pengaruh paparan asap rokok terhadap 

kadar zink pada tikus putih betina (rattus 

norvegicus) 

Dilakukan uji normalitas terhadap kadar 

zink dengan menggunakan uji Shapiro wilk. 

dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini : 

Tabel 5.1 

Uji normalitas pengaruh paparan asap rokok terhadap 

kadar zink pada tikus putih (rattus norvegicus) 

Kadar zink (ug/ml) 

(Mean ± SD) 

p 

15,3 ± 3,1 0,000 

 

Pada table 5.1 bagian test normalitas, terlihat 

bahwa nilai significancy < 0.05. karena nilai p 

untuk kelompok data adalah < 0.05 maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa data tidak 

berdistribusi normal,  Maka syarat uji 

ANOVA tidak terpenuhi. Agar data menjadi 

normal maka dilakukan transformasi data. 

Dapat dilihat pada table 5.2 berikut ini. 

Tabel 5.2 

Transformasi data kadar zink 

Variabel n p  

Zink Log  kontrol 

Perlakuan I 

Perlakuan 2 

Perlakuan 3 

7 

7 

7 

7 

0,882 

0,041 

0,723 

0,012 

 

 

Berdasarkan tabel 5.2 diketahui bahwa 

hasil uji transformasi data dengan 

menggunakan Log10, terdapat 2 kelompok 

data tidak berdistribusi normal  dengan nilai p 

= 0,041   (p< 0,05) pada perlakuan I dan 

Perlakuan 3 nilai p =0,012  (p< 0,05),  karena 

kelompok data tidak berditribusi normal dan 

tidak bisa mewakili sampel, maka diambil 

keputusan untuk memakai uji alternatifnya 

yaitu uji Kruskal-Wallis. Data penelitian dapat 

dilihat pada gambar 5.3 : 

Tabel 5.3 

Hasil analisis statistik bivariat 

Kelompok n p 

Kadar zink 28 0,146 

 

Dengan uji Kruskal-Wallis, diperoleh nilai 

p = 0.146, oleh karena nilai p > 0.05, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa “tidak 

terdapat perbedaan antara paparan asap rokok 

dengan kadar zink pada tikus putih hamil 

(Rattus Norvegicus)”. Jika uji Kruskal Wallis 

menghasilkan nilai p > 0.05, maka tidak 

dilanjutkan dengan melakukan analisis post 

hoc. Test post hoc dilakukan untuk menilai 

perbedaan masing-masing kelompok. (Dahlan, 

S ; 2012). 
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B. Rerata kadar zink 

Tabel 5.3 

Rerata kadar zink 

Kelompok n  Mean±SD 

Zink  Kadar zink  

(ug/ml) 

Kontrol (Tidak diberi 

paparan asap rokok) 

7 16,66 ± 

2,80 

Perlakuan 1 (Diberi paparan 

asap rokok 1 batang/hari) 

7 14,22 ±
1,35 

Perlakuan 2 (Diberi paparan 

asap rokok 2 batang/hari) 

7 13,68 ±
0,59 

Perlakuan 3 (Diberi paparan 

asap rokok 3 batang/hari) 

7 16,68 ±
4,82 

 

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui 

bahwa rerata kadar zink tertinggi pada 

kelompok  Perlakuan 3 (Diberi paparan asap 

rokok 3 batang/hari) sejumlah 16,68 standar 

deviasi 4,82.  

C. Pengaruh paparan asap rokok terhadap 

kadar kortisol pada tikus hamil rattus 

norvegicus 

Pengaruh paparan asap rokok terhadap 

kadar  kortisol pada tikus hamil rattus 

norvegicus dilakukan dengan analisis One 

Way  ANOVA 

Hasil analisis data penelitian dapat dilihat 

pada gambar 5.3 : 

Tabel 5.4 

Uji normalitas pengaruh paparan asap rokok terhadap 

kadar kortisol pada tikus putih (rattus norvegicus) 

Kadar kortisol 

(ng/ml) 

(Mean ± SD) 

p 

47.55 ± 8,4 0,950 

 

Pada table 5.1 bagian test normalitas, 

terlihat bahwa nilai significancy > 0.05. 

karena nilai p untuk kelompok data adalah > 

0.05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

data  berdistribusi normal,  Maka syarat uji 

ANOVA terpenuhi. 

Tabel 5.3 

Hasil analisis statistik bivariat 

Kelompok n p 

Kadar kortisol 28 0,322 

Dengan uji One Way ANOVA, diperoleh 

nilai p = 0.322, oleh karena nilai p > 0.05, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa “tidak 

terdapat perbedaan antara paparan asap rokok 

dengan kadar kortisol pada tikus putih hamil 

(Rattus Norvegicus)”. Jika uji One Way 

ANOVA menghasilkan nilai p > 0.05, maka 

tidak dilanjutkan dengan melakukan analisis 

post hoc. Test post hoc dilakukan untuk 

menilai perbedaan masing-masing kelompok. 

(Dahlan, S ; 2012). 

Tabel 5.5 

Rerata kadar kortisol 

Kelompok n  Mean±SD 

Kortisol  Kadar 

kortisol 

(ng/ml) 

Kontrol (Tidak diberi 

paparan asap rokok) 

7 50,71 ± 

12,79 

Perlakuan 1 (Diberi paparan 

asap rokok 1 batang/hari) 

7 42,59 ±
3,31 

Perlakuan 2 (Diberi paparan 

asap rokok 2 batang/hari) 

7 48,92 ± 

6,47 

Perlakuan 3 (Diberi paparan 

asap rokok 3 batang/hari) 

7 47,99 ± 

7,89 

 

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui 

bahwa rerata kadar kortisol tertinggi pada 

kelompok kontrol sejumlah 50,71 dan standar 

deviasi 12,79.  

rerata kadar zink tertinggi pada kelompok 

Perlakuan 3 (Diberi paparan asap rokok 3 

batang/hari) sejumlah 16,68 ug/ml dan standar 

deviasi 4,82. Pada penelitian ini, tikus yang 

diberi paparan asap rokok sebanyak 3 batang/ 

hari memiliki kadar zink yang paling tinggi. 

Kelompok perbedaan yang bermakna terdapat 

pada perlakuan I (paparan rokok 1 batang per 

hari) dan perlakuan 2 ( paparan rokok 2 batang 

per hari) dibandingkan perlakuan 3 dan 

kontrol dari perlakuan. Dan pada kelompok 

perlakuan 3 (paparan rokok 3 batang per hari) 

tidak ada perbedaan yang bermakna antara 

perlakuan 1, 2 dan kelompok kontrol 

perlakuan. Berdasarkan dari kelompok 

perlakuan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang bermakna pada 

paparan rokok 2 batang per hari maka akan 

menurunkan rerata kadar zink pada tikus putih 

(rattus norvigicus). 

Maggini (2012), zink merupakan 

mikromineral yang berperan sebagai kofaktor 

dari enzim SOD. Enzim SOD adalah 

antioksidak endogen yang dapat langsung 
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menetralkan radikal bebas dari paparan asap 

rokok dengan cara radikal superoxide dirubah 

menjadi hidrogen peroksida dan oksigen. 

Kemudian hidrogen peroksida dirubah 

menjadi air dan oksigen dengtation 

peroksidase dimana keduanya tidak  reaktif 

dalam pengerusakan tubuh. Berdasar teori 

tersebut, zink yang merupakan salah stau 

mikronutreal dapat menghambat 

pengerusakan tubuh akibat paparan asap 

rokok.  

Zink merupakan zat gizi yang esensial dan 

telah mendapat perhatian yang cukup besar 

akhir-akhir ini. Zink berperan di dalam 

bekerjanya lebih dari 10 macam enzim. 

Berperan di dalam sintesa Dinukleosida 

Adenosin (DNA), Ribonukleosida Adenosin 

(RNA), dan protein. Maka bila terjadi 

defisiensi zink dapat menghambat 

pembelahan sel, pertumbuhan dan perbaikan 

jaringan. Zink umumnya ada di dalam otak, 

dimana zink mengikat protein. Kekurangan 

zink akan berakibat fatal terutama pada 

pembentukan struktur otak, fungsi otak dan 

mengganggu respon tingkah laku dan emosi 

(Yanagisawa, 2004).  

Kebutuhan zink untuk masing-masing 

individu tergantung kepada berat badan, usia, 

serta kecepatan pertumbuhan. Selain itu, 

keberadaan zink dalam tubuh dapat bervariasi 

tergantung dari asupan makanan (Megha dan 

Ratnes, 2012). Jumlah zink yang terabsorbsi 

antara 20% sampai 60% dari yang dikonsumsi. 

Secara umum, daging dan ikan merupakan 

sumber zink yang paling dikenal, dan zink 

yang berasal dari protein hewani diabsorbsi 

lebih baik oleh tubuh dibandingkan zink yang 

berasal dari tumbuhan. Sejumlah zink dapat 

hilang selama proses pengolahan makanan 

secara bermakna, seperti saat penggilingan 

dan penghalusan makanan. Roti putih, gula 

halus, sayur (kecuali kacang-kacangan), dan 

buah, memiliki kandungan zink yang relatif 

kecil (Sadeghzadeh, 2013). 

Zink atau unsur zink memiliki peran 

fisiologi yang penting bagi berbagai proses 

metabolisme.  Peran yang umum adalah 

keterlibatan zink sebagai kofaktor pada 

protein pengatur ekspresi gen dan sebagai 

enzim penyunting DNA. Kelas protein-

protein yang menghambat DNA dan memakai 

zink sebagai stabilisator ini dikenal sebagai 

protein jemari zink. Defisiensi (kekurangan) 

zink memberi efek signifikan bagi tumbuhan 

(Proteus dan Caroll, 2005). 

Hasil analisis statistik diperoleh hasil 

bahwa tidak ada pengaruh antara paparan asap 

rokok dengan kadar kortisol pada tikus hamil 

rattus norvegicus dengan p > 0,05. Sandman 

(2006), Pengeluaran kortisol pada kehamilan 

merupakan bagian dari hipotalamus-pituitari-

adrenal aksis yang berperan penting dalam 

merespon berbagai bentuk stress. Komponen 

lain yang juga merupakan bagian aksis ini 

adalah corticotrophin releasing hormone 

(CRH) yang mengatur pengeluaran ACTH 

dari hipofise dan sebagai umpan balik dari 

sintesis dan pengeluaran kortisol. Pada 

sebagian individu serta pada kelompok hewan 

coba seperti kelompok rodentia (tikus)  terjadi 

peningkatan konsentrasi kortisol yang besar, 

tetapi sebagian besar diikat oleh globulin 

pengikat kortisol.  Kecepatan sekresi kortisol 

oleh adrenal ibu tidak bertambah, malah 

mungkin menurun dibandingkan dengan 

keadaan tidak hamil, dan laju bersihan 

metabolik kortisol lebih rendah selama 

kehamilan.  

Dipiertro (2012), bahwa pada pada masa 

kehamilan jumlah dari kortisol bebas dua kali 

dari jumlah normal yaitu 0,5 sampai 1,0 μg/dl 

menjadi 1-2 μg/dl, jumlah ini akan mengatur 

segala sesuatunya sepanjang kehamilan. 

Ketika estrogen meningkat, kortisol bebas 

juga meningkat melalui penurunan eksresi 

kortisol melalui urin dan penurunan ikatan 

kortisol dengan transkortin. Progesteron juga 

menurunkan kortisol yang terikat dengan 

transkortin, melalui mekanisme kompetisi 

ikatan dengan transkotin, dimana transkortin 

mempunyai afinitas yang lebih tinggi untuk 

berikatan dengan progesteron dibandingkan 

dengan kortisol, sehingga jumlah kortisol 

bebas akan meningkat. Walaupun jumlah 

kortisol plasma ibu dan kortikosteroid lainnya 

meningkat, tetapi ritme diurnal pada dasarnya 

tidak berubah. 

Hasil penelitian yang tidak berpengaruh ini 

dapat disebabkan karena kadar  kortisol tidak 

hanya disebabkan oleh paparan asap rokok 

saja melainkan masih banyak yang 

berkontribusi seperti stress baik fisik maupun 
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non fisik seperti nyeri, ketakutan, operasi, 

infeksi, latihan fisik, trauma, hipoglikemia 

atau tumor otak dan obat-obatan seperti 

kortikosteroid, hipnotik, irama sirkadian ini 

dapat berubah (Ohlsson, 2010). 

Paparan asap rokok mengandung zat-zat 

berbahaya seperti nikotin yang dapat 

menimbulkan kontraksi pada pembuluh darah, 

akibatnya aliran darah ke janin melalui tali 

pusat janin akan berkurang, sehingga 

mengurangi kemampuan distribusi zat 

makanan yang diperlukan oleh janin. Selain 

itu zat-zat berbahaya lain yang terkandung 

dalam asap rokok seperti radikal bebas akan 

masuk kedalam aliran darah sehingga dapat 

menyebabkan stres oksidatif. Kondisi stress 

oksidatif yang dapat mengakibatkan 

terjadinya peningkatan proliferasi, adaptasi, 

kerusakan sel, penuan (senescence), dan 

bahkan sampai pada kematian sel, dapat 

menyebabkan terjadinya percepatan proses 

penuan. Stress oksdatif  mempunyai peranan 

yang penting dalam etiologi terjadinya 

berbagai penyakit kardiovaskuler, neurologis, 

obesitas, diabetes, kanker dan juga inflamasi 

dari proses aging (Mazzone etal, 2010). 

Hasil analisis statistik diperoleh hasil 

bahwa tidak ada pengaruh antara paparan asap 

rokok dengan kadar zink  pada tikus hamil 

rattus norvegicus dengan p > 0,05. Secara 

teoritis, zink berperan sebagai antioksidan 

yang diharapkan dapat mengatasi radikal 

bebas yang berasal dari paparan asap rokok. 

Hasil penelitian yang tidak sejalan ini dapat 

disebabkan karena jumlah zink dalam tubuh 

menggambarkan suatu keseimbangan dinamis 

antara jumlah zink yang masuk dan yang 

keluar. Zink diabsorbsi di sepanjang usus 

halus dan hanya sebagian kecil saja yang 

diabsorbsi di lambung dan usus besar. 

Jejunum merupakan tempat absorbsi yang 

maksimal, sedangkan  kolon tidak memiliki 

peranan  penting (Wang dan Zhou, 2010).  

Zink berperan di dalam bekerjanya lebih 

dari 10 macam enzim. Berperan di dalam 

sintesa Dinukleosida Adenosin (DNA), 

Ribonukleosida Adenosin (RNA), dan protein. 

Maka bila terjadi defisiensi zink dapat 

menghambat pembelahan sel, pertumbuhan 

dan perbaikan jaringan. Zink umumnya ada di 

dalam otak, dimana zink mengikat protein. 

Kekurangan zink akan berakibat fatal 

terutama pada pembentukan struktur otak, 

fungsi otak dan mengganggu respon tingkah 

laku dan emosi (Yanagisawa, 2004). 

V. KESIMPULAN 
Tidak terdapat pengaruh paparan asap 

rokok terhadap kadar kortisol dilihat dari 

rerata kadar kontrol lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan. Pemberian paparan rokok yang 

bermakna pada kadar zink terdapat pada 

perlakuan 1 dan 2 dengan memaparkan 1 

sampai 2 batang rokok per hari mengalami 

penurunan rerata kadar zink. Pada peneliti 

selanjutnya hendaknya dapat mengkaji ulang 

jumlah komsumtif rokok perhari untuk dapat 

menilai terjadinya peningkatan kadar 

kortisol.Disarankan kepada wanita hamil agar 

menghindari paparan asap rokok, karna dapat 

menurunkan daya metabolism tubuh. 
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